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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Analisis Kepuasan Pengguna Terhadap Pelayanan di 

Tengah Perubahan Globalisasi Informasi: Studi Kasus pada Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry. Penelitian ini mengkaji tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan 

perpustakaan UIN Ar-raniry di Tengah Perubahan Globalisasi Informasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang dianalisis 

dengan regresi linear sederhana. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 6.168 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive 

sampling yaitu sebanyak 98 sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui angket. Berdasarkan hasil hitungan regresi linear sederhana di peroleh 

Y = 13,609 + 0,29X. Artinya jika kepuasan pengguna diukur dengan instrumen 

yang dikembangkan pada penelitian ini, yaitu pelayanan perpustakaan UIN Ar-

Raniry, maka setiap skor kepuasan pengguna akan berubah 0,29 satuan pada arah 

yang sama. Berdasarkan nilai signifikansi, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,461 

> 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasaan pengguna (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel pelayanan yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-

Raniry (Y). Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung sebesar 0,740 < ttabel 1,664. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasaan pengguna (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel pelayanan yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-

Raniry (Y). Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa pengguna belum 

puas dengan pelayanan yang tersedia di perpustakaan UIN Ar-Raniry. Pengujian 

regresi menunjukkan bahwa sebesar 2,872 dan memiliki nilai koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 0,006% 

tingkat kepuasaan pengguna terhadap pelayanan yang tersedia di Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry. Dari hasil pengolahan data diketahui Fhitung sebesar 0,548. Ini 

artinya Fhitung (0,548) < Ftabel (4,83). Jadi, H0 diterima dan Ha ditolak. Ini artinya 

pengguna belum puas dengan pelayanan yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-

Raniry  

  

Kata kunci : Analisis, kepuasaan pengguna, layanan perpustakaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era informasi saat ini ditandai dengan kemajuan pesat dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Keberadaan perpustakaan memiliki peran penting 

dalam memperkuat perkembangan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat luas. Dengan peran inilah, maka perhatian penyelenggaraan 

perpustakaan menjadi hal penting, agar pengguna perpustakaan benar-benar 

mendapatkan kepuasan dari hadirnya perpustakaan tersebut. 

 Konsep mengenai kepuasan pengguna sering kali dikaitkan dengan 

kualitas jasa. Kualitas jasa dianggap sebagai penyebab kepuasan. Dalam usaha 

mencapai kepuasan pemustaka, maka perpustakaan harus memberikan kualitas 

terhadap jasa yang diberikan. Kepuasan pengguna akan tercapai apabila persepsi 

pengguna terhadap kualitas jasa perpustakaan sama atau bahkan melebihi dari 

harapannya dari kualitas jasa perpustakaan. Persepsi dan harapan pemustaka dapat 

digali dengan cara menanyakan kepada pengguna mengenai pelayanan yang 

diberikan.
1
  

 Kepuasan pengguna merupakan konsumen yang merasa puas pada 

produk/jasa yang digunakannya dan akan kembali menggunakan produk/jasa yang 

                                                           
  

 
1
Fransiska Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2015). hlm. 9. 
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ditawarkan.
2
 Perpustakaan yang baik dapat diukur dari keberhasilannya dalam 

menyajikan pelayanan yang bermutu kepada masyarakat. Untuk melihat apakah 

perpustakaan telah memberikan layanan yang bermutu atau belum, maka dapat 

dilihat melalui kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna menjadi pertimbangan 

utama dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Hal ini 

dikarenakan pengguna dapat menjadi indikator keberhasilan atas apa yang 

dilakukan perpustakaan. 

Dalam pernyelenggaraan perpustakaan, peran library service sangat luas, 

karena menyangkut berbagai bidang kegiatan perpustakaan. Seluruh pekerjaan 

perpustakaan diperuntukkan untuk library service ini, karena berhasil atau 

tidaknya suatu perpustakaan, tergantung pada service yang diselenggarakan untuk 

pembacanya.
3
 Di era globalisasi saat ini membuat perpustakaan harus berevolosi 

pada setiap kegiatannya baik dari sisi layanan maupun koleksinya. 

 Saat ini perpustakaan perguruan tinggi dihadapkan pada perubahan 

perilaku pemustaka yang semakin familiar dengan penggunaan teknologi 

informasi, menuntut layanan yang serba cepat dan lebih bersikap aktif atau 

dikenal dengan golongan digital natives. Digital natives adalah seseorang yang 

dalam kehidupan sehari-harinya sering menggunakan teknologi informasi, dan 

mereka sudah mengenalnya sejak dini. Sehingga mereka sangat terbiasa 

menggunakan bantuan teknologi informasi dalam kesehariannya termasuk dalam 

                                                           
 
2
 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset, 2013), 

hlm. 181. 
3
 Noerhayati, Pengelolaan Perpustakaan, (Bandung: Alumni, 1987), hlm. 93-94 
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akses informasi serta didukungnya era booming informasi seperti saat ini dimana 

akses sangat mudah.
4
 

Dalam era globalisasi dan di tengah gempuran kecanggihan teknologi 

informasi pekerjaan pustakawan tidak hanya bersifat teknis tetapi pustakawan 

dituntut untuk berfikir inovatif, kreatif serta cerdas karena mereka adalah para 

manajer informasi pengetahuan dan “the thinking search egine” yang lebih cerdas 

dalam menyediakan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh pemustaka 

yang mana pada era informasi, informasi dapat di akses dengan cepat dan mudah 

melalui search engine manapun tetapi tanpa adanya tahap seleksi. 
5
 

Maka dari itu perpustakaan harus menyediakan akses informasi dan 

pengetahuan serta sumber-sumbernya yang tersebar di seluruh dunia, dalam multi 

format. Dalam era digital, konsep pengetahuan ini dicerminkan dengan perangkat 

komunikasi moderen yaitu jaringan komputer. Apa yang dahulu disebut 

pengetahuan, mungkin saat ini hanyalah informasi yang dapat dikombinasikan 

dengan pemikiran-pemikiran baru untuk menjadi pengetahuan yag lebih mutakhir.  

Pada dasarnya, kualitas pelayanan adalah suatu komitmen untuk 

merealisasikan konsep yang berorientasikan pada pengguna dengan menetapkan 

suatu standar kinerja layanan, sebab suatu layanan dikatakan berkualitas, apabila 

pelayanan tersebut mampu memenuhi harapan atau keinginan pengguna. Kualitas 

layanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para pengguna atas 

                                                           
 
4
 Oblinger, Diana G & Oblinger, James L. Educating The Net Generation, (Educase: 

2005), hlm 2.2. 

http://www.educase.edu/educating thenetgen/. Diakses pada tanggal 28 Agustus 2020.  

 
5
 Kristina, Transformasi Pustakawan Dalam Era Globalisasi, Artikel Pustakawan 

STIESIA, (Surabaya: Perpustakakaan STIESIA, 2014), hlm. 4. 

http://www.educase.edu/educating%20thenetgen/
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pelayanan yang nyata mereka terima atau peroleh dengan pelayanan yang 

sesungguhnya mereka harapkan terhadap pelayanan suatu perpustakaan.
6
 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry merupakan perpustakaan induk dari kampus 

UIN Ar-Raniry dengan fungsi utama yaitu sebagai unit pelaksanaan tugas kampus 

dalam mencapai tujuan utama Tridarma Perguruan Tinggi. Tugas pokok dari 

perguruan tinggi berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian dan 

pengembangan dengan ruang lingkup untuk mengelola informasi yang mencakup 

berbagai disiplin ilmu. Perpustakaan UIN Ar-raniry sebagai perpustakaan yang 

berorientasi pada kebutuhan pengguna, mempunyai tanggung jawab dalam 

pemberian jasa layanan perpustakaan dan informasi secara prima.  

Saat ini, Perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam masa berkembang menjadi 

perpustakaan berbasis teknologi informasi (library web). Layanan sirkulasi di 

mudahkan dengan bantuan teknologi komputer dan telah dilengkapi dengan alat 

penelusuran Online Public Acess Catalog (OPAC) serta beberapa koleksi yang 

sudah dialih fungsikan menjadi bentuk basisdata. Misalnya elektronik jurnal, 

artikel, dan karya ilmiah yang sudah bisa diakses melalui jaringan internet. 

 Berdasarkan observasi awal, penulis menemukan pengguna belakangan 

ini mengeluh. Mulai dari website perpustakaan yang tidak diperbarui dan alat 

penelusuran karya ilmiah atau repository yang di sediakan pepustakaan untuk 

memudahkan pengguna. Banyak keluhan pengguna bahwa karya ilmiah yang 

disediakan tidak dipilah- pilah berdasarkan subjeknya. Maka dari itu, pengguna 

kebingungan dalam menemukan koleksi yang ingin didapatkan dan banyak 

                                                           
 
6
 Siti Dwijati, Upaya Peningkatan Kualitas Jasa Layanan Informasi di Perpustakaan, 

Buletin Perpustakaan Universitas Airlangga, (2006), hlm. 58.  
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koleksi yang tidak tercantum dalam repository, tetapi koleksi tersebut ada 

diperpustakaan. Kebanyakan koleksi yang disediakan  tersebut tidak bisa di 

unduh. Layanan perpustakaan akan menjadi tidak berguna, apabila kebutuhan 

mendasar seperti kebutuhan pencarian koleksi yang diinginkan tidak ditemukan 

dan layanan perpustakaan akan menjadi tidak bermakna, apabila tidak 

memberikan rasa puas bagi penggunanya. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka penulis merasa perlu 

mangadakan pengukuran tingkat kepuasan pengguna akan terpenuhinya 

kebutuhan informasi ditinjau dari sisi pelayanan di perpustakaan UIN Ar-Raniry 

dengan mengangkat judul penelitian:“Analisis Kepuasan Pengguna Terhadap 

Pelayanan Perpustakaan di Tengah Perubahan Globalisasi Informasi: Studi Kasus 

Pada Perpustakaan UIN Ar-Raniry”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan perpustakaan 

UIN Ar-raniry di tengah perubahan globalisasi informasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui kepuasan pengguna terhadap pelayanan yang tersedia di 

perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: 

1. Manfaat akademis 

Penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

penelitian tentang kepuasan pengguna terhadap pelayanan perpustakaan dan 

dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan sebagai acuan untuk mengevaluasi dalam 

menentukan strategi pengambilan keputusan bagi pimpinan perpustakaan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan di perpustakaan. 

b. Penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pemangku kepentingan perpustakaan dalam mengambil keputusan dan 

perencanaan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pelayanan, baik 

dalam hal penambahan jenis layanan untuk menjadi lebih baik lagi. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami karya 

tulis ilmiah, perlu kiranya diberikan penjelasan istilah terlebih dahulu, karena 

tidak mustahil dalam suatu  istilah mengandung beberapa pengertian sehingga 

dapat menimbulkan berbagai macam makna yang saling bertentangan. Istilah-

istilah yang penulis pandang perlu dijelaskan adalah: 
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1. Kepuasan Pengguna 

Dalam kamus bahasa Indonesia kepuasan adalah perihal atau perasaan 

puas, kesenangan karena sudah merasa terpenuhi keinginan hatinya.
7
 Menurut 

Handi Irawan kepuasan pengguna adalah hasil penilaian dari konsumen bahwa 

produk atau pelayanan telah memberikan tingkat kenikmatan dimana tingkat 

pemenuhan ini bisa lebih atau kurang.
8
 Sedangkan definisi dari kepuasan 

pengguna menurut kotler adalah perasaan senang atau kecewa seseorang 

sebagai hasil dari perbandingan antara prestasi produk yang dirasakan dan yang 

diharapkan.
9
 

Berdaasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan pengguna adalah hasil penilaian seseorang yang berupa tanggapan 

emosional (perasaan puas dan senang) terhadap tingkat kesepadanan antara 

kebutuhan yang diinginkan dengan kenyataan yang diterima.  

Kepuasan pengguna yang dimaksud pada penelitian ini adalah tingkat 

perasaan pengguna dalam memanfaatkan fasilitas layanan yang disediakan oleh 

perpustakaan UIN Ar-raniry. 

 

 

 

                                                           
 
7
 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 

913. 

 
8
 Handi irawan, 10 Prinsip Kepuasan Pelanggan, (Jakrata: Pt Elex Media 

Komputindo,2009), hlm.3. 
9
 Freddy Rangkuti, Measuring Customer Satifaction: Teknik mengukur dan Strategi 

Meningkatan Kepuasan Pelanggan Plus Analisis Kasus PLN-JP, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama), hlm. 23. 
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2. Pelayanan Perpustakaan di Era Globalisasi Informasi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pelayanan adalah perihal atau 

cara melayani.
10

 Sedangkan definisi pelayanan perpustakaaan menurut Lasa Hs 

adalah semua kegiatan pelayanan kepada pengguna yang berkaitan dengan 

pemanfaatan, penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat 

waktu untuk kepentingan pengguna perpustakaan.  

Globalisasi berasal dari kata global, menurut kamus Dwi Bahasa Oxford-

Erlangga kata itu mengandung arti seluruh, sejagat, seantero dunia.
11

 Didalam 

bahasa indonesia penambahan sufiks “isasi” pada akhir sebuah kata memiliki 

arti proses sehingga globalisasi berarti sebagai pengglobalan seluruh aspek 

kehidupan.
12

 Sedangkan informasi adalah data yang telah diolah menjadi 

sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

mengambil keputusan saat ini atau mendatang.
13

 Globalisasi informasi, dapat 

didefinisikan sebagai informasi yang mengandung isi pemberitahuan yang 

bersifat umum atau universal. 

Pelayanan perpustakaan di era globalisasi informasi adalah kegiatan 

pemberian pelayanan perpustakaan dalam menggunakan bahan-bahan pustaka 

yang terdapat dalam perpustakaan. Pelayanan kepada pengguna perpustakaan 

dapat dijalankan dengan baik jika pelayanan teknisnya dikerjakan dengan 

                                                           
 
10

 Http://Kbbi.Web.Id/Pelayanan, Diakses Pada Tanggal 23 Oktober  2019, Pukul 09:15 

Wib. 

 
11

 Joycom, Hawkins, Kamus Dwi Bahasa Oxford-Erlangga, (Jakarta: Kartika, 1996), hlm. 

142. 
12

 Adi Gunawan, Kamus Praktik Ilmiah Populer, (Surabaya: Kartika, 2001), hlm. 147. 

 
13

 Davis, Gordon, B., Kerangka Dasar Sistem Informasi Manjemen: Bagian I Pengantar, 

(Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo,1999), hlm. 28. 
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sebaik-baiknya. Berhasil atau tidaknya misi perpustakaan, bergantung pada 

pelayanan yang diberikan kepada pengguna, sehingga keberadaan perpustakaan 

dapat dirasakan manfaatnya oleh pengguna.
14

  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

perpustakaan di era globalisasi informasi adalah seluruh kegiatan pelayanan 

yang berupa pemberian informasi dan fasilitas perpustakaan  kepada pengguna 

dengan cepat, tepat waktu, dan benar. Dengan kata lain, pelayanan yang ada 

diperpustakaan harus berorientasikan kepada kebutuhan pengguna berupa 

tuntutan bagi pustakawan untuk bekerja secara professional, pustakawan harus 

mempunyai pengetahuan dan strategi akses informasi, pustakawan harus lebih 

canggih dari pengguna. Pustakawan harus memiliki berbagai sarana akses dan 

mampu menguasai bahasa asing dari berbagai sumber informasi, serta strategi 

untuk mengetahui dan mendapatkannya. 

                                                           
 
14

 Nasution, Pelayanan Bahan Pustaka, ,(Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), hlm.5. 



10 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A.  Kajian Pustaka 

Penulis telah menelusuri informasi-informasi terkait topik yang sama dari 

pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai bahan untuk 

perbandingan. Selain itu, penulis juga telah menggali informasi-informasi dari 

buku-buku maupun skripsi untuk mendapatkan suatu informasi yang telah ada 

sebelumnya tentang teori yang ada hubangannya dengan judul yang sedang 

penulis teliti ini. 

Berdasarkan penelusuran tersebut terdapat beberapa penelitian yang 

memiliki kemiripan dengan penelitian yang penulis lakukan. Diantara penelitian 

tersebut adalah Skripsi Fitriani, Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2016 dengan judul “ 

Tingkat Kepuasan Dosen UIN Ar-Raniry Terhadap Layanan Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan dosen UIN 

Ar-Raniry terhadap layanan perpustakaan UIN Ar-Raniry. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti satu 

kelompok manusia, suatu objek dan subjek, suatu kondisi, suatu pemikiran 

ataupun suatu program, peristiwa yang terjadi pada masa sekarang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Objek penelitian ini adalah dosen 

tetap UIN Ar-Raniry berjumlah 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan dosen UIN Ar-Raniry terhadap pelayanan sirkulasi pada tahap 
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memuaskan yaitu sebagian besar menyatakan 72% memuaskan, yang menyatakan 

80% memuaskan terhadap fasilitas yang tersedia di pelayanan sirkulasi, 

menyatakan 72% memuaskan terhadap sikap pustakawan sirkulasi dalam 

melayani pengguna, menyatakan 72% memuaskan terhadap kenyamanan yang 

diperlakukan oleh pustakawan sirkulasi dan menyatakan 68% memuaskan 

terhadap pemberian perhatian yang baik oleh pustakawan sirkulasi. Sedangkan 

pelayanan referensi pada tahap memuaskan yaitu sebagian besar menyatakan 72% 

memuaskan, yang menyatakan 80% memuaskan terhadap kehandalan 

pustakawan, menyatakan 78% memuaskan terhadap sikap pustakawan sirkulasi 

dalam melayani pengguna, menyatakan 88% memuaskan terhadap kenyamanan 

yang diperlukan oleh pustakawan referensi dan menyatakan 80% memuaskan 

terhadap pemberian perhatian yang baik oleh pustakawan referensi. Adapun yang 

kurang memuaskan yaitu fasilitas yang tersedia dipelayanan referensi. Jadi 

kepuasan dosen UIN Ar-Raniry pada tingkat memuaskan, belum pada tingkat 

sangat memuaskan.15 

Penelitian yang kedua berjudul “Efektivitas Pelayanan Malam Pada UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan Kaitannya Terhadap Pemenuhan Informasi 

Mahasiswa”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas 

pelayanan malam pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry terhadap pemenuhan 

informasi mahasiswa. Adapun tujuannya untuk mengetahui efektivitas pelayanan 

malam pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry terhadap pemenuhan informasi 

                                                           
 
15

 Fitriani, Tingkat Kepuasan Dosen UIN Ar-Raniry Terhadap Layanan Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Adab, Prodi Ilmu Perpustakaan, 2016) 
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mahasiswa dan juga kendala- kendala pelayanan malam pada pada UPT 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry terhadap pemenuhan informasi mahasiswa. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan populasinya adalah 

pustakawan dan pemustaka, dikarenakan populasi bersifat heterogen, maka besar 

sampelnya ditentukan dengan teknik Accidentel Sampling. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu secara observasi dan wawancara 

mendalam (in-depth interview). Selanjutnya, data dianalisis dengan melalui proses 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelayanan malam pada UPT Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry terhadap pemenuhan informasi mahasiswa dinyatakan efektif, hal ini 

dikarenakan dapat memberi peluang bagi mahasiswa untuk mengunjungi 

perpustakaan jika waktu siang harinya tidak memungkinkan. Sedangkan kendala- 

kendalanya itu disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor fasilitas yang belum 

memadai dan faktor cuaca, jika hujan lebat dapat menimbulkan mati lampu.
16

 

Kedua penelitian di atas membuktikan bahwa penelitian yang penulis 

lakukan belum pernah diteliti sebelumnya. Akan tetapi, beberapa penelitian yang 

sejenis pernah dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya. Masing-masing 

mempunyai perbedaan baik dari segi tujuan penelitian, fokus penelitian, populasi 

dan sampel penelitian.  

B. Kepuasan Pengguna  

                                                           
 
16

 Muhibban, Efektivitas Pelayanan Malam Pada UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry dan 

Kaitannya Terhadap Pemenuhan Informasi Mahasiswa, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Adab & 

Humaniora, Prodi Ilmu Perpustakaan, 2015) 



13 
 

1. Definisi Kepuasan Pengguna 

Philip kotler mendefinisikan kepuasan sebagai perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang dialami setelah membandingkan antara persepsi 

kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapannya.
17

 

Tjiptono yang mengutip pendapat Day menerang bahwa kepuasan atau 

ketidak puasan pengguna adalah respon pemustaka terhadap evaluasi 

ketidaksesuaian atau diskonfirmasi yang dirasakan antara harapan 

sebelumnya (norma kinerja lainnya) dan kinerja actual produk yang 

dirasakan oleh pemakai.
18

 

Berdasarkan International Organization for Standardization atau ISO 

11620-1998, Purnomowati mengungkapkan kepuasan pengguna 

menempati urutan pertama dari 29 (dua puluh sembilan) indikator untuk 

pengukuran kinerja perpustakaan. Kepuasan dapat diartikan sebagai 

sesuatu keadaan dalam diri seseorang atau sekelompok orang yang telah 

berhasil mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkannya.
19

 

Lasa Hs mengemukakan kepuasan pengguna yaitu tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan kinerja/hasil yang dirasakan dengan 

harapam, kepuasan pengguna dipengaruhi oleh kinerja pelayanan, respon 

terhadap keinginan pemustaka, kompetensi petugas, pengaksesan mudah, 

                                                           
 
17

Kotler, Philip, Manajemen Pemasaran, (Terj. Benyamin Molan), edisi 12, (Jakarta: 

Indeks,2009), hlm. 46.  

 
18

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi,2007), hlm. 64. 

 
19

 Purnomowati, Mengukur Kinerja Perpustakaan, (Jakarta: PT.Elex Media,2000), hlm. 

61. 
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murah, tepat, dan cepat, kualitas koleksi, ketersediaan alat temu kembali 

informasi, dan waktu layanan.
20

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, kepuasan 

pengguna adalah tingkat perasaan seseorang terhadap layanan yang 

diberikan dan dirasakan dengan respon serta harapan. Sehingga kepuasan 

pengguna berdampak dari layanan tersebut. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pengguna 

Kepuasan pengguna dipengaruhi oleh faktor koleksi perpustakaan, 

fasilitas yang memadai, dan jasa perpustakaan yang diberikan kepada 

pengguna. Lembaga perpustakaan dikatakan baik, jika perpustakaan 

tersebut memenuhi beberapa kriteria diantaranya koleksi yang relevan, 

aktual dan akurat, pustakawan yang berkualitas dan professional, sistem 

layanan yang cepat dan tepat, dan didukung oleh sarana dan prasarana 

yang memadai. Perpustakaan juga dapat dikatakan berhasil jika 

keberadaan perpustakaan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal oleh 

pemustaka.
21

 

Menurut Gilbert ada beberapa elemen dari harapan ataupun keinginan 

untuk kepuasan yang dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

 

 

                                                           
 
20

Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book 

Publisher,2009), hlm. 155. 

  
21

Abdul Karim, Kepuasan Pengguna Terhadap Layanan Perpustakaan, (Jurnal Iqra’, 

Volume 03. No. 01,2009), hlm. 7.  
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a. Tangible (berwujud) 

Tangible adalah segala sesuatu yang berwujud dan mendukung 

operasional suatu layanan jasa, seperti: fasilitas fisik, penampilan 

karyawan, peralatan atau perlengkapan yang digunakan, bentuk fisik 

lain dari berbagai fasilitas 

b.  Realibility (keandalan) 

Realibility adalah kemampuan penglola atau pelayan dalam 

mewujudkan, memberikan layanan sesuai dengan yang telah dijanjikan 

seperti tepat waktu. 

c. Responsiveness (responsif) 

Responsiveness adalah ketersediaan pengelola atau pelayanan 

untuk membantu pelanggan temasuk tanggapan akan keinginan 

pelanggan seperti menjawab pertanyaan pelanggan dan memberikan 

pelayanan dengan cepat. 

d.  Competence (kompetensi) 

Competence adalah jaminan pengetahuan pengelola atau pelayan 

menganai jasa layanan yang diberikan dan kemampuan untuk 

menciptakan kepercayaan pada pelanggan. 

e. Emphathy (empati) 

Emphaty adalah sikap peduli, pengertian, perhatian dari pengelola 

atau pelayanan jasa akan kebutuhan dan keinginan pelanggan, seperti 
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mengenali pelanggan lama, mempelajari kebutuhan spesifik pelanggan 

dan mengantisipasinya dan menyediakan layanan secara individual.
22

 

Sedangkan menurut Sulistyo Basuki kepuasan pengguna tergantung 

pada faktor-faktor sebagai berikut: 

a. Kecepatan layanan (waktu yang diperoleh untuk memperoleh 

informasi). 

b. Perbandingan antara pertanyaan yang diajukan dengan pertanyaan 

yang dijawab secara memuasakan. 

c. Nisbah ketepatan (porsi informasi relevan yang disediakan dengan 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna). 

d. Tingkat kemutakhiran atau jawaban yang diberikan. 

e. Keleluasaan (seberapa banyak unit informasi memberikan layanan 

yang diperlukan oleh pengguna). 

f. Pemanfaatan layanan yang tersedia oleh pengguna.
23

  

 

 

3. Tolak Ukur Kepuasan Pengguna 

Pengukuran kepuasan pengguna dimaksudkan untuk menilai tingkat 

kepuasan terhadap jasa perpustakaan secara keseluruhan yang telah 

diberikan. Pengukuran dilakukan untuk mempelajari cara-cara 

memperbaiki mutu dan meningkatkan kepuasan pengguna. Secara garis 

besar, ada tiga metode yang sering digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengguna, yaitu: 

a. Affect of service 

Adalah salah satu kinerja pustakawan dalam melayani pengguna, 

berusaha melayani sebaik mungkin dan memberi solusi atau 

                                                           
 
22

Gilbert, David., Retail Marketing Management, (England, Edinburgh Gate:Pearson 

Education Limited, 2003), hlm. 102-103. 

 
23

Sulistyo Basuki, Teknik dan Jasa Dokumentasi (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama,1992), hlm. 204.  
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jawaban ketika pengguna memerlukan sesuatu kepada 

pustakawan. 

b. Information control 

Yaitu salah satu sistem yang memberikan layanan secara 

berkualitas kepada pengguna dalam mengakses informasi yang 

dibutuhkan dan memastikan kepada pengguna agar lebih teliti, dan 

mengamati, serta mencerna informasi yang telah didapatkan. 

c. Library as plase 

Adalah fasilitas yang diberikan kepada pengguna agar merasa 

nyaman, serta melayani dengan tulus dan memberikan layanan 

terbaik dengan fasilitas yang baik dari aspek kenyamanan maupun 

keamanan.
24

 

Hermon mengungkapkan untuk mengukur kepuasan pemakai dapat 

dilihat dari dua faktor yaitu: 

a. Staf, Variabel yang dapat dilihat antara lain yaitu wawasan 

pengetahuan petugas dapat menjaga kepercayaan, keinginan dalam 

menolong, keramahan, sabar, menarik, semangat. 

b. Informasi yang diberikan, variabel yang dapat dilihat yaitu, 

keakuratan, jumlah informasi, kelengkapan dan manfaat informasi 

yang diberikan.
25

 

                                                           
 
24

Rahyuningsih, Mengukur Kepuasan Pemustaka: Menggunakan Metode LibQUAL+TM, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hlm. 24.  
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Untuk menilai kepuasan pengguna, digunakan dua pendekatan pada 

pengguna dan pada kinerja perpustakaan. Pada pendekatan pertama, 

pengguna merupakan  objek penelitian dan pendapatnya dijadikan ukuran 

besarnya kepuasan pengguna. Pada pendekatan kedua, kepuasan pengguna 

diukur secara tak langsung melalui suatu indicator yang mencerminkan 

tingkat kinerja perpustakaan.
26

 

C. Pelayanan Perpustakaan 

Sebuah perpustakaan menyediakan bahan pustaka/sumber informasi bagi 

maasyarakat. Dengan demikian koleksi atau sumber informasi yang disediakan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat penggunanya. Akan sayang sekali jika 

berbagai sumber informasi yang telah disediakan tidak dimanfaatkan oleh 

pengguna. Kegiatan layanan ini merupakan kegiatan yang penting, agar 

pemanfaatan koleksi dapat maksimal. Oleh karena itu, di sebuah perpustakaan 

perlu diselenggarakan kegiatan layanan perpustakaan sebaik-baiknya, sehingga 

memberikan kepuasan terhadap pengguna.
27

 

1. Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Layanan perpustakaan perguruan tinggi memiliki beberapa jenis 

layanan yang disedikan untuk pengguna, diantaranya adalah: 

 

 

                                                                                                                                                               
25

Hermon, Peter & Altman Ellen, Service Quality in Academic libarary, (New Jersey: 

Ablex Publishing Corporation, 1995), hlm. 295.  

 
26

Sri Purnomowati, Penerapan ISO 11620-1998 di Perpustakaan, Pengukuran kepuasan 

pemakai, Berita IPTEK VOL.43. No. 2, (Jakarta: Offiset,2002), hlm. 97.  

 
27

Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan, (Jakarta: Ombak,2014), hlm. 1.  
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a. Layanan sirkulasi  

Layanan sirkulasi adalah layanan yang berkaitan dengan peminjaman, 

pengembalian dan perpanjangan koleksi untuk pengguna 

b. Layanan referensi 

Layanan refrensi adalah layanan yang berupa pemberian bantuan 

kepada pengguna agar dapat menemukan informasi yang dibutuhkan. 

c. Layanan penelusuran informasi 

Layanan penelusuran informasi ini merupakan suatu kegiatan layanan 

untuk mencari kembali dokumen yang pernah ditulis atau diterbitkan 

d. Layanan informasi koleksi terbaru 

Layanan informasi koleksi terbaru adalah suatu bentuk jasa kesiangan 

informasi terbaru yang diupayakan untuk disampaikan sesegera mungkin 

kepada pengguna, sehingga pengguna mengetahui perkembangan keadaan 

koleksi/ informasi terbaru. 

e. Layanan koleksi  

Layanan koleksi merupakan layanan yang melayankan berbagai jenis 

koleksi yang ada diperpustakaan, koleksi tersebut yaitu: 

1) Layanan koleksi umum 

2) Layanan koleksi terbitan berkala 

3) Layanan koleksi digital 

4) Layanan koleksi referensi 

5) Layanan koleksi khusus 

6) Layanan koleksi tugas akhir/ karya ilmiah 
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f. Layanan ruang baca 

Layanan ruang baca ini berupa penyediaan fasilitas untuk membaca di 

ruang-ruang perpustakaan. Biasanya fasilitas ini yang disediakan  berbagai 

jenis koleksi, meja, kursi, penerangan, ruang diskusi, komputer 

penelusuran (OPAC), hotspot, AC, dan toilet. 

g. Layanan workstation dan multimedia 

 

Layanan workstation dan multimedia adalah layanan yang menyediakan 

fasilitas komputer yang dapat digunakan untuk pengetikan, penelitian 

maupun internet.
28

 

h. Layanan jasa penelitian 

Layanan ini disediakan untuk membantu para peneliti dalam mencari 

informasi diperpustakaan. Artinya bahwa peneliti yang membutuhkan 

sumber informasi di perpustakaan dapat dengan mudah dan cepat 

memperolehnya atas bantuan staf perpustakaan.
29

 

2. Kualitas Layanan Perpustakaan 

Kualitas layanan terdiri dari dua kata, yaitu kualitas dan layanan. 

Dalam kamus bahasa Indonesia kualitas merupakan ukuran baik buruknya 

suatu hal atau barang.
30

 Menurut Tjiptono, konsep kualitas itu sendiri sering 

dianggap sebagai ukuran relative kesempurnaan atau kebaikan sebuah 
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F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Jakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm. 87-88. 

 
29

Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Sagung 

Seto, 2006),hlm. 72. 
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Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2005), hlm. 

931. 



21 
 

produk/jasa, yang terdiri atau kualitas desain dan kualitas kesesuaian.
31

 

Goetsch dan David dalam buku Tjiptono juga mengemukakan tentang kualitas 

yang didefinisikan sebagai kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 

jasa sumber daya manusia, proses, lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan. 

Sedangkan layanan didalam kamus bahasa Indonesia adalah perihal 

atau cara melayani. Menurut kotler dalam buku Tjiptono layanan didefinisikan 

sebagai sebuah tindakan atau perbuatan yang ditawarkan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain yang bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak 

menghasilkan kepemilikan sesuatu. 
32

 

Dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan perpustakaan merupakan 

baik buruknya tindakan pustakawan dalam melayani pengguna. Dengan kata 

lain, kualitas layanan merupakan kesusuaian layanan yang diberikan oleh 

pustakawan dalam memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna. Jika 

pelayanan yang diterima melebihi harapan pengguna, maka kualitas pelayanan 

dikatakan sebagai kualitas yang ideal. Sebaliknya bila layanan yang diterima 

lebih rendah dari harapan pengguna, maka kualitas layanan bisa dikatakan 

buruk. Dengan demikian baik buruknya kualitas layanan tergantung pada 

penyedia layanan dalam memenuhi harapan penggunanya. 
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Fandy Tjiptono, Prinsip-Prinsip Total Quality Service, (yogyakrta: Andi, 2005), hlm. 

110 
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3. Indikator kualitas layanan perpustakaan 

Menurut Sutarno Ns, pelayanan yang baik atau berkualitas terdiri dari 

beberapa hal, yaitu: 

a. Layanan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna 

b. Cepat tanggap 

c. Tepat 

d. Mudah dan sederhana 

e. Menciptakan kesan yang menarik ataupun memuaskan pengguna.
33

 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh soetminah, bahwa 

indikator pelayanan yang berkualitas, yaitu: cepat, tepat, dan benar.
34

 

4. Layanan Perpustakaan di Era Globalisasi 

Layanan baru yang ada diperpustakaan tidak terlepas dari hadirnya 

teknologi informasi. Kehadiran teknologi informasi merupakan satu hal yang 

tidak bisa dihindarkan akan masuk ke dalam proses perkembangan 

perpustakaan. Apalagi perpustakaan yang mengutamakan informasi yang 

mutakhir dan serba cepat, maka penerapan teknologi informasi adalah 

kebutuhan mutlak. Ini terutama difokuskan pada teknologi yang memberikan 

kesempatan kepada pengguna untuk memperoleh informasi yang lebih luas, 

cepat, tepat, dan up to date, misalkan melalui fasilitas internet, database 

online, media commpack disk, dan sebagainya. Disamping itu pengembangan 
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Seto), hlm. 27.  
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layanan perpustakaan harus dilakukan karena kebutuhan pengguna yang juga 

berubah-ubah, baik dari segi keragaman isi maupun aksesnya.
35

 

Dalam beberapa tahun belakangan ini, ada beberapa pencetus konsep 

layanan perpustakaan yang berbasis web. Dari konsep layanan perpustakaan 

2.0 (library 2.0) sampai dengan layanan perpustakaan 3.0 (library 3.0). Tetapi 

belakangan ini sebenarnya konsep library 2.0 sudah mulai ditinggalkan di 

dunia internasional, jika dilihat konsep perpustakaan terbaru yaitu konsep 

library 3.0. konsep library 3.0 merupakan transformasi lanjutan dari setelah 

konsep library 2.0. dengan transformasi web berkembang menjadi web 3.0. 

Dalam konsep library 3.0 ini ada interaksi antara pengguna dengan 

perpustakaan secara online, termasuk dalam berjejaring dan terkoneksi antar 

perpustakaan sehingga semua informasi dapat diakses tanpa harus menunggu 

pustakawan. Layanan ini memudahkan pengguna untuk mendapatkan respon 

secara cepat saat mereka mengakses informasi dari jejaring perpustakaan 

secara real time. Hal ini tidak didapatkan dalam konsep library 2.0 yang ada 

selama ini.
36

 

Dari penjelasan diatas tentang dimensi pelayanan, maka dapat 

disimpulkan beberapa dimensi yang sesuai agar pelayanan dapat memberikan 

kepuasan kepada para pengguna. Adapun dimensi tersebut diantaranya bukti 
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fisik (tangible), keandalan (reliability), ketanggapan (responsiveness), jaminan 

(assurance) serta empati (emphaty).
37

 

D. Perubahan Globalisasi Informasi pada Perpustakaan 

Pada era globalisasi ini kebutuhan manusia akan informasi terus berubah, 

hal tersebut menyebabkan terjadinya kemajuan-kemajuan pada berbagai bidang 

ilmu dan teknologi. Pemustaka cenderung memmbutuhkan semakin banyak 

informasi untuk mengimbangi aktivitasnya, namun waktu dan energi mereka 

terbatas untuk menelusuri informasi tersebut. Dalam hal ini, konsep layanan 

informasi yang bersifat konfensional, yang hanya menunggu pemustaka dating 

harus dikembangkan ke arah lebih aktif dengan mengembangkan jasa layanan 

berbasis web. 

Adanya web mempermudah perpustakaan untuk menyimpan, mengakses, 

menampilkan data atau koleksi dalam bentuk digital, dan adanya internet 

memungkinkan data digital disatu tempat bisa diakses dengan mudah dan cepat 

ditempat lain. Pemustaka tidak dibatasi oleh waktu dan tempat dan istilah tutup. 

Ada tiga elemen penting yang diperlukan dalam mengembangkan sistem 

informasi berbasis web, yaitu perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), dan manusia (brainware). Teknologi informasi yang berbasis web ini 

merupakan konsep dari perpustakaan digital.
38
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 Dengan adanya perubahan globalisasi informasi berbaasis web membuka 

jalan bagi perpustakaan untuk menawarkan akses layanan yang menarik dan 

koleksi yang relevan untuk kebutuhan pengguna. Diharapkan melebihi harapan 

dan kebutuhan pengguna di tahun-tahun mendatang. Pengelola perpustakaan dan 

pustakawan harus terlibat dengan kemajuan teknologi dan mencoba cara-cara baru 

sesuai dengan perkembangan teknologi baru. Memungkinkan perpustakaan untuk 

meningkatkan sumber daya online dan memastikan bahwa layanan perpustakaan 

tetap relevan untuk masyarakat yang dilayani, untuk meningkatkan akses 

kependidikan informal dan kesempatan belajar seumur hidup.
39
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah penelitian yang menekankan 

analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode 

statistika. Metode kuantitatif akan diperoleh signifikan perbedaan kelompok atau 

signifikan hubugan antar variabel diteliti.
40

 Menurut nanang Martono metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang berupa angka, data yang berupa angka tersebut diolah 

dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka 

tersebut. 
41

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu atau 

mencoba menggambarkan fenomena secara detail.
42

 Jenis dalam penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara terjun ke lokasi penelitian untuk menggali dan meneliti informasi 

atau data yang berkenaan dengan pokok permasalahan yang diteliti. Adapun 
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tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksif lingkungan sesuatu unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
43

 

 Alasan penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

adalah untuk mengetahui pengaruh layanan perpustakaan terhadap kepuasan 

pengguna di tengah perubahan globalisasi informasi pada perpustakaan UIN Ar-

Raniry.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 

tersebut akan dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Alasan peneliti memelih lokasi penelitian  ini karena 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry merupakan salah satu tempat paling banyak 

dikunjungi mahasiswa UIN AR-Raniry untuk memenuhi kebutuhan informasi 

mahasiwa UIN Ar-Raniry. Adapun waktu yang dijadikan untuk pengumpulan data 

dalam penelitian ini dimulai dari tanggal 20 s/d 29 Juli 2020.  

 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang 
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akan diteliti.
44

 Menurut Burhan Bungin populasi merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusi, hewan, tumbuh-

tumbuhan, udara gejala, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian.
45

 Sedangkan Menurut Sugiyono populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudiaan di tarik kesimpulannya.
46

 

Dalam penelitian ini yang  menjadi populasi adalah mahasiswa 

(pengguna) pada pusat perpustakaan UIN Ar-Raniry. Adapun jumlah 

mahasiswa yang terdaftar sebagai anggota aktif pada pusat perpustakaan UIN 

Ar-Raniry berjumlah 6.168 orang. 

b. Sampel  

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu, sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi.
47

 Menurut Sugiyono Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
48

 pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive sampling 
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adalah pengambilan sampel yang hanya menurut kriteria, pemikiran atau 

pengetahuan pengambil sampel.
49

  

Untuk memperoleh sampel yang cocok dan sesuai untuk dijadikan 

sebagai responden. Dalam menentukan jumlah sampel tersebut, peneliti 

menggunakan rumus slovin, yaitu:  

 

  
 

       
 

 

Keterangan: 

\  n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e : kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang dapat di tolerir (0,1).
50

 

Dengan menggunakan formula Slovin, maka banyak sampel dapat 

dihitung sebagai berikut: 
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Berdasarkan rumus slovin yang disebutkan diatas, maka jumlah 

sampel yang diambil yaitu 98 orang. Adapun yang menjadi sampel tersebut 

terdiri dari beberapa karakteristik yang ditentukan antara lain: angota 

perpustakaan yang sedang (pernah) memanfaatkan perpustakaan pada  

perpustakaan UIN Ar-Raniry, bersedia mengisi semua pernyataan yang 

tertera pada kuesioner yang telah disediakan, adapun sampel yang 

diwawancarai adalah pimpinan dan pustakawan yang terkait dengan subjek 

dan objek penelitian ini. 

D. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
51

 Uji validitas ini 

dilakukan kepada 20 pemustaka yang bukan diambil dari sampel. Adapun 

pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan secara statistik dengan 

menggunakan program Statistic product And Solution System (SPSS) versi 

22. 
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 Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengukur validitas 

adalah dengan mengedarkan angket kepada 20 mahasiswa yang tidak 

termasuk kedalam sampel penelitian, kemudian menunggu angket sampai 

selesai diisi, setelah diambil semua selanjutnya peneliti melakukan pengujian 

validitas dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing 

pernyataan dengan skor total. Kemudian hasil dari angket tersebut peneliti 

masukkan kedalam tabel untuk menghitung nilai koefisien. Berikut tabel 

pembantu uji validitas untuk perhitungan data sebanyak 20 mahasiswa : 

 

Tabel 3.1 

Tabel Penolong Uji Validitas 

Sampel 

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

Y

8 

Y

9 

Y

10 

Y 

11 

Y

12 

Y

13 

Y

14 

Total 

1 

      

 

 

 

  

 

 

 

 2 

      

 

 

 

  

 

 

 

 ∑=20 

      

 

 

 

  

 

 

 

  

Dari hasil hitungan tersebut di atas, peneliti kemudian masukkan ke dalam 

rumus korelasi produk momen de 

 

ngan menggunakan bantuan program SPSS versi 22.  
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2222 YYnxxn

YXXYn
rxy

 

Keterangan: 

  = Jumlah 

r  = Korelasi 

n  = Banyaknya sampel  

X  = Variabel bebas  

Y  = Variabel terikat  

 XY = Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skore variabel 

terikat 

 2X = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel bebas 

 2Y = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel terikat 

 

Berdasarkan metode penelitian di atas, maka kriteria dalam menentukan 

validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut: 

 Jika rhitung>rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid.  

 Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan memperoleh jawaban yang relatif sama 

dari pengukuran gejala yang tidak berubah. Suatu alat ukur dapat dikatakan 

reliabel apabila diperoleh hasil yang tetap sama dari pengukuran gejala yang 
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tidak berubah yang dilakukan pada waktu yang berbeda.
52

Berikut uji 

reliabilitas dengan rumus Alpha-Cronbach: 








 













t

i

K

K
2

2

1
1 




 

Dimana:  

α  = Koefisien alpha cronbach 

K = Banyaknya butir pertanyaan yang valid 

∑σ
2
i = Jumlah varians butir pertanyaan yang valid 

 σ 
2
t = Varians total.

53
 

Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan SPSS Statistik versi 

22. Pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan 

ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:  

 Jika ralpha positif atau > dari rtabel maka pertanyaan reliabel.  

 Jika ralpha negatif atau < dari rtabel maka pertanyaan tidak reliabel.  

Langkah-langkah dalam pengujian reliabilitas, peneliti juga 

menggunakan sama seperti pengujian validitas diatas, peneliti terlebih dahulu 

dengan  menyebarkan angket kepada 20 responden yang termasuk ke dalam 

populasi untuk mengetahui seberapa jauh tingkat reliabilitas  suatu instrumen.  

Kemudian peneliti melakukan pengujian reliabilitas dengan menghitung 

korelasi antar data pada masing-masing pernyataan dengan skor total, 

kemudian hasil angket yang peneliti sebarkan tersebut, peneliti masukkan ke 
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dalam bentuk tabel penolong untuk mengitung varian dan menghitung nilai 

koefisien alpha (α). Berikut tabel pembantu perhitungan reliabilitas. 

Tabel 3.2 

Tabel Penolong Uji Reliabilitas 

Sampel X1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

Y

8 

Y

9 

Y

10 

Y 

11 

Y

12 

Y

13 

Y

14 

Total 

1 

      

 

 

 

  

 

 

 

 2 

      

 

 

 

  

 

 

 

 ∑=20 

      

 

 

 

  

 

 

 

  

 Uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan bantuan program SPSS versi 22. Standar untuk nilai alpha (α) 

>0,70 artinya reliabilitas sudah mencukupi, sementara jika alpha (α) 0,80, 

maka akan menunjukkan seluruh item variabel dan seluruh tes konsisten 

secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data melalui formulir 

yang berisi pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 

sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi 

yang diperlukan oleh peneliti.
54

 Menurut Suharsimi Arikunto Angket adalah 
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daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia 

memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.
55

  

Melalui teknik ini peneliti mengedarkan angket kepada responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini. Angket dibuat dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan tertutup yang dimana jawaban alternatifnya telah 

disediakan, sehingga responden hanya dapat memilih jawaban yang sesuai, 

guna mengkaji kepuasan pengguna terhadap pelayanan ditengah perubahan 

globalisasi iniformasi. Angket ini dibagi kepada sampel penelitian yaitu 

pengguna perpustakaan UIN Ar-Raniry sebanyak 98 orang anggota dijadikan 

sebagai responden. 

Selanjutnya kuesioner tersebut dianalisis dengan  menggunakan 

pedoman skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang fenomenal sosial. 

Tabel 3.3 

Skala Penilaian Jawaban kuesioner 

 

Alternatif jawaban Bobot nilai 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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F. Teknik Analisis Data 

Hasil  data  penelitian ini  merupakan  data  kuantitatif dan data kualitatif. 

Adapun data kuantitatif dianalisis berdasarkan pendekatan regresi linear 

sederhana. Analisis regresi sederhana memeliki satu variabel dependen dan satu 

variabel independen.
56

 Analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara 

veriabel satu dengan variabel yang lainnya. Variabel yang dipengaruhi disebut 

variabel tergantung (dependen), sedangkan yang mempengaruhi disebut variabel 

bebas (independen). 

Dibawah ini merupakan gambaran hubungan variabel, indikator, 

instrumen dan bentuk data (skala pengukuran): 

Tabel 3.4 Hubungan Variabel, Indikator, Instrumen dan Bentuk 

Data 

 

N

O 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Instrumen 

 

Bentuk 

Data 

 

1. 

 

Kepuasan Pengguna 

1) Affect of service 

2) Information control 

3) Library as place 

 

Angket 

 

 

Ordinal  

 

 

2. 

 

 

 

Layanan Perpustakaan 

1) Layanan harus sesuai 

dengan kebutuhan 

pengguna 

2) Informasi Up to date 

3) Tepat, Cepat tanggap 

4) Mudah dan sederhana 

5) Menciptakan kesan 

yang menarik 

6) Memuaskan pengguna 

 

 

 

Angket 
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Setelah pengolahan data dilakukan langkah selanjutnya adalah 

menggunakan alat ukur regresi linear sederhana yang diolah melalui 

komputer program SPSS (Statistical Product and Solution) versi 22. Alat ukur 

linear sederhana diformulasikan sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 

a = Harga Y Ketika harga X = 0 (harga konstanta) 

b = Koefisien Regresi untuk variabel X 

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

 Nilai dari a dan b pada persamaan regresi dapat dihitung dengan rumus 

berikut:
57

 

  
                    

            
 

 

  
               

                
 

 

Langkah selanjutnya yaitu uji koefisien determinasi (R²). Koefisien 

determinasi menunjukkan presentasi perubahan nilai variabel dependen yang 

disebabkan oleh perubahan nilai variabel independen. Kemudian, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian mentukan F test (uji F) yang berguna 

untuk menguji tingkat signifikan. Apabila F hitung dibandingkan denagan F tabel 

dengan kriteria: 
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F hitung ≥ F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, terdapat dampak 

yang signifikan antara X dan Y. 

F hitung ≤ F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, tidak ada dampak 

yang signifikan antara X dan Y.
58

 

Nilai rxy diinterpretasikan sesuai dengan tabel nilai koefisien korelasi 

dari Guilford Emperical Rules berikut ini:
59

 

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai r 

Besarnya Interpretasi  

0.00-0.20 Antara variabel X dan Variabel Y memang terdapat korelasi, tetapi 

korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu 

diabaikan 

0.20-0.40 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang lemah atau 

rendah 

0.40-0.70 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang sedang atau 

cukup 

0.70-0.90 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang kuat atau tinggi 

0.90-1.00 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat 

atau sangat tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry resmi berdiri bersamaan dengan 

resminya berdiri IAIN Ar-Raniry, yaitu pada tanggal 5 Oktober 1963. 

Sebelum resmi berdiri, pada tanggal 2 September 1960 di Banda Aceh, 

terlebih dahulu berdiri Fakultas Syari’ah yang merupakan Fakultas cabang 

dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan SK. Menteri agama RI.No.40 

tahun 1960. Perpustakaan pada waktu itu adalah perpustakaan Fakultas 

Syari’ah yang dikepalai oleh Abdullah Arif. Lokasi perpustakaannya berada 

di salah satu ruang di lantai ll komplek Fakultas Ekonomi Universitas Syiah 

Kuala milik pemerintah daerah. Perpustakaan Fakultas Syari’ah merupakan 

cikal bakal menjadi UPT. Perpustakaan IAIN Ar-Raniry. 

Pada tanggal 5 Oktober 1963, Fakultas Syari’ah di Banda Aceh 

berubah status Fakultas yaitu: Syari’ah, Tarbiyah, Ushuluddin. Ketika itu 

perpustakaan Fakultas Syari’ah berubah status menjadi perpustakaan IAIN Ar 

-Raniry dengan jumlah koleksi yang masih terbatas dan kepala perpustakaan 

pada saat itu adalah Drs. Said Mahmud AR.  

Pada tahun 1994, pusat perpustakaan IAIN Ar-Raniry menempati 

gedung baru yang sangat strategi karena lokasinya berdekatan dengan tempat 

perkuliahan dan rektorat IAIN Ar-Raniry. Luas bangunannya gedung yang 

baru dibangun 2000 meter dari luas seluruhnya yang direncanakan 4000 
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meter. Luas area tersebut hampir memenuhi persyaratan yang dutetapkan oleh 

teori ilmu perpustakaan, bahwa luas gedung perpustakaan perguruan tinggi 

dengan jumlah mahasiswa 5000 orang lebih dari 1 meter untuk setiap 

mahasiswa, dan apa bila mahasiswa belum mencapai 5000 orang, maka 

gedung perpustakaan 0,75 meter permahasiswa.  

Pada tahun 2007, perpustakaan IAIN Ar-Raniry mengirim 1 orang staf 

nya untuk mengikuti Diklat Calon Pustakawan Tingkat Ahli (CPTA) ke 

Perpusnas Jakarta dan pada tahun 2009 perpustakaan IAIN Ar-Raniry 

mengirim lagi 2 (dua) orang staf perpustakaan untuk mengikuti Diklat Calon 

Pustakawan Tingkat Ahli (CPTA) ke Perpustakaan Nasional Jakarta yang 

didanai oleh Kementrian Agama Repulik Indonesia.  

Sebelum berdirinya UPT. Perpustakaan, dulunya setiap fakultas 

memiliki perpustakaan masing-masing termasuk perpustakaan pascasarjana, 

dan Perpustakaan Induk, karena pada saat itu berlaku sistem desentralisasi 

perpustakaan. Sejak tahun 1994, sistem desentralisasi perpustakaan berubah 

menjadi sistem sentralisasi perpustakaan, dimana semua perpustakaan 

fakultas, kecuali perpustakaan pascasarjana, dilebur menjadi satu 

perpustakaan saja, dengan sebutan Perpustakaan Induk.  

Sejak diberlakukannya sistem sentralisasi, UIN Ar- Raniry hanya 

memiliki satu perpustakaan, yaitu 42 Perpustakaan Induk. Dengan demikian, 

semua koleksi perpustakaan yang disetiap fakultas diserahkan/dikumpulkan 

di satu perpustakaan yaitu Perpustakaan Induk UIN Ar- Raniry. Sebutan 

Perpustakaan Induk, kemudian berubah menjadi UPT. Perpustakaan. Dengan 
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keluarnya PMA (Peraturan Menteri Agama) Republik Indonesia yang baru, 

maka pada tahun 2013 sebutan UPT. Perpustakaan pun berubah menjadi 

Pusat Perpustakaan. Pada November 2014 sebutan Pusat Perpustakaan 

berubah lagi menjadi UPT. Perpustakaan, Peraturan Menteri Agama RI tahun 

2014 tentang ORTAKER UIN Ar-Raniry. 

Saat ini, meskipun secara ketentuan dalam STATUTA bahwa tidak 

ada lagi perpustakaan fakultas, namun secara mandiri setiap fakultas atau 

bahkan prodi memiliki perpustakaan/ruang baca masing-masing untuk 

memenuhi dan melengkapi kebutuhan bahan bacaan di setiap fakultas untuk 

mahasiswa dan dosen. Jika dilihat dari segi pemenuhan kebutuhan dasar 

terhadap informasi, keberadaan perpustakaan/ruang baca tersebut sangat 

bermanfaat dan membantu mahasiswa dan dosen, karena keterbatasan koleksi 

yang dimiliki oleh UPT. Perpustakaan. Sehingga, keberadaan UPT. 

Perpustakaan dan ruang baca di setiap fakultas bisa saling melengkapi. 

2. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Adapun yang menjadi visi dan misi Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

adalah sebagai berikut: 

a. Visi 

“menjadi pusat komunikasi ilmiah yang unggul, relevan, dan inovatif 

pada tahun 2019”. 

b. Misi 

1) Membangun dan mendorong pengembangan budaya akademik 

dalam upaya pencapaian visi dan misi UIN Ar-Raniry. 
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2) Merencanakan, menyediakan, mengembangkan layanan yang 

berkualitas dan sumber daya yang qualified.  

3) Berupaya mengembangkan dan mendukung proses pendidikan dan 

pembelajaran, dan penelitian, dan keilmuan, dan pengabdian 

masyarakat, dengan mengidentifikasi, seleksi, mengumpulkan, 

mengadakan koleksi pustaka berbasis kebutuhan, kerelevansian, 

kemutakhiran, dan kelestarian koleksi. 

4) Menyiapkan dan melaksanakan pelayanan dan penelusuran 

informasi secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi 

informasi (opac dan internet). 

5) Membangun resources sharing dan jaringan perpustakaan baik 

local, regional, nasional, dan internasional. 

 

3. Layanan Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry menyediakan berbagai macam layanan 

perpustakaan sebagaimana yang tersebut dibawah ini, yaitu: 

a. Keanggotaan, pada layanan ini perpustakaan melayani registrasi 

anggota perpustakaan baik mahasiswa maupun dosen. Semua 

mahasiswa UIN Ar-Raniry wajib menjadi anggota perpustakaan 

dengan mendaftar langsung di perpustakaan dan diberikan KTA (kartu 

Tanda Anggota) pemustaka. 
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b. Sirkulasi, pada layanan ini perpustakaan memberikan jasa layanan 

penelusuran koleksi melalui OPAC, peminjaman dan pengembalian 

koleksi melalui RFID dan Book Drop, dan layanan bebas pustaka. 

 

Tabel 4.1 Jadwal Layanan Sirkulasi 

Hari Jam 

Senin – Kamis 
08.00 – 12.00 

14.00 – 16.30 

Jum’at 
08.00 – 11.30 

14.00 – 16.30 

Sabtu dan Minggu 08.00 – 17.00 

Malam 20.00 – 22.00 

(Sumber: Otomosi Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 2020) 

 

Tabel 4.2 Lama dan Jumlah Peminjaman 

Status Anggota Jumlah Peminjaman Lama Peminjaman 

Mahsiswa 3 Buku 1 Minggu 

Pascasarjana 5 Buku 1 Minggu 

Dosen 5 Buku 1 Minggu 

Staff 5 Buku 1 Minggu 

(Sumber: Otomosi Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 2020) 

 

c. E-Journal Internasional 

UPT Perpustakaan memberikan layanan e-journal internasional: 

1) https://search.ebscohost.com 

2) https://infotrac.galegroup.com/itweb/kemenag03 

d. Referensi, pada layanan ini perpustakaan membantu penggguna 

menemukan informasi rujukan secara cepat, layanan penelusuran 

https://infotrac.galegroup.com/itweb/kemenag03


45 
 

literatur Bahasa Arab, bimbingan dan konsultasi sumber rujukan, 

bimbingan dan konsultasi riset 

e. Bisnis corner, pada layanan ini perpustakaan menyediakan foto copy 

dan semua koleksi yang harganya lebih murah dari harga di luar 

perpustakaan. 

f. Audiovisual, pada layanan ini perpustakaan menyediakan koleksi 

audiovisual (koleksi local dan umum lainnya) 

g. Karya Ilmiah (https://repository.ar-raniry.ac.id), pada layanan ini 

perpustakaan menyediakan koleksi karya ilmiah Skripsi, Thesis, dan 

penelitian Dosen (cetak dan digital). 

h. LIPI Corner, pada layanan ini perpustakaan menyediakan jurnal ilmiah 

cetak dalam berbagai bidang ilmu eksakta, sosial, dan sedang 

mengembangkan akses e-journal internasional. 

 

B. Hasil Penelitian 

Tujuan dari penelitian menggunakan mix methode adalah untuk mengukur 

tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan perpustakaan ditengah perubahan 

globalisasi informasi. Disamping itu juga, penlitian ini mengkaji tentang upaya 

yang dilakukan pimpinan dalam meningkatkan perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

Pada tahap awal menggunakan metode kuantitatif (menggunakan angket) 

untuk mengetahui persentase dari tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan 

perpustakaan UIN Ar-Raniry dan tahap berikutnya menggunakan metode 

kualitatif (menggunakan wawancara) untuk mengetahui upaya yang dilakukan 

https://repository.ar-raniry.ac.id/
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pimpinan perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam meningkatkan pelayanan 

perpustakaannya. Signifikannya tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan 

perpustakaan akan diteliti dengan pendekatan kuantitatif, dan untuk mengkaji 

tentang upaya yang dilakukan pimpinan dalam meningkatkan pelayanan 

perpustakaan UIN Ar-Raniry memerluakan penejelasan yang lebih mendalam 

maka pendekatan kualitatif yang akan digunakan. 

1. Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen peneliti lakukan untuk mendapatkan 

derajat kesahihan dan ketepatan alat ukur. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji validitas konstruk (construct validity).  

Sebagaimana sudah dijelaskan di bagian metode penelitian, peneliti 

melakukan uji validitas dengan mengedarkan angket kepada 20 responden 

yang tidak termasuk ke dalam sampel penelitian. Pengujian validitas 

instrumen dilakukan secara statistik menggunakan rumus regresi linear 

sederhana dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil uji validitas tersebut dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 

No. Item Variabel rhitung rtabel Keterangan 

1  

Variabel X 

(Kepuasan 

Pengguna) 

0,657 >0,468 Item soal valid 

2 0,651 >0,468 Item soal valid 

3 0,762 >0,468 Item soal valid 

4 0,803 >0,468 Item soal valid 
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5 0,510 >0,468 Item soal valid 

6 0,670 >0,468 Item soal valid 

7 0,532 >0,468 Item soal valid 

8 0,520 >0,468 Item soal valid 

9 0,623 >0,468 Item soal valid 

10 0,599 >0,468 Item soal valid 

11 0,680 >0,468 Item soal valid 

12 0,815 >0,468 Item soal valid 

13 0,563 >0,468 Item soal valid 

1 Variabel Y 

(Layanan 

Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry) 

0,779 >0,468 Item soal valid 

2 0,863 >0,468 Item soal valid 

3 0,505 >0,468 Item soal valid 

4 0,776 >0,468 Item soal valid 

  

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji validitas di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa rhitung > rtabel. Nilai rtabel sesuai dengan jumlah responden 

20 orang, maka degree of freedom (df) = N-2 = 20-2 = 18. Angka ini 

kemudian disesuaiakan dengan rtabel dengan df 18 pada taraf 5%, maka 

ditemukan nilai rtabel sebesar 0,468. Karena nilai rhitung > rtabel, maka hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh item soal valid. 
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2.  Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah semua butir pertanyaan dinyatakan 

valid. Teknik pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

Cronbach Alpha. Langkah pengujian reliabilitas hampir sama dengan 

pengujian validitas, yaitu peneliti menyebarkan angket kepada 20 

responden. Standar untuk nilai alpha (α) >0,70 artinya reliabilitas sudah 

mencukupi, sementara jika alpha (α) 0,80, maka akan menunjukkan 

seluruh item variabel dan seluruh tes konsisten secara internal karena 

memiliki reliabilitas yang kuat. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Simbol 

Variabel 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1 Kepuasan Pengguna X 0,876 Reliabel 

2 Layanan Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry 

Y 0,704 Reliabel 

 

Dari tabel hasil uji reliabilitas di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

semua item pertanyaan pada variabel X dan variabel Y dalam kuesioner 

dinyatakan reliabel. 

3.  Pengujian Regresi Linear Sederhana 

Tujuan dari pengujian regresi linear sederhana adalah untuk 

mengetahui bagaimana menghitung suatu perkiraan atau persamaan regresi 

yang akan menjelaskan pengaruh atau hubungan antar variabel. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada 98 

responden. Angket yang disebarkan berbentuk pertanyaan dengan skala 

likert. Berikut tabel hasil analisis angket variabel X dan Y.  

Setelah variabel X dan Y dinyatakan valid dan reliabel, maka dapat 

dibentuk persamaan regresi linear sederhana yaitu : Y = a + bX 

Dimana : 

Y = Variabel dependen (Kepuasan Pengguna) 

a  = Konstanta (nilai Y apabila X=0) 

b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

X = Variabel independen (Layanan Pepustakaan UIN Ar-Raniry) 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perhitungan regresi linear 

sederhanan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22. Hasil perhitungan 

regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 Coefficients
a
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,609 1,544  8,816 ,000 

Kepuasan Pengguna ,029 ,039 ,075 ,740 ,461 

a. Dependent Variable: Pelayanan Perpustakaan 

 



50 
 

a) Persamaan regresi linear sederhana : 

Y = a + bX 

Y = 13,609 + 0,29X 

b) Interpretasi hasil penelitian 

Berdasarkan persamaan regresi linear di atas, peneliti dapat 

menginterpretasikan bahwa jika kepuasan pengguna diukur dengan 

instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini, yaitu pelayanan 

perpustakaan UIN Ar-Raniry, maka setiap skor kepuasan pengguna akan 

berubah sebesar 0,29 satuan pada arah yang sama. Peneliti menyimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna, maka semakin baik 

pula pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan UIN A-Raniry.  

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefisient, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,461 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kepuasan pengguna (X) tidak berpengaruh terhadap variabel 

pelayanan yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry (Y). 

Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung sebesar 0,740 < ttabel 1,664. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan pengguna (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel pelayanan yang tersedia di Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry (Y).  

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa pengguna masih 

belum puas dengan pelayanan yang tersedia di perpustakaan UIN Ar-

Raniry. 
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4.  Pembuktian Hipotesis 

Ketentuan untuk pengujian hipotesis yaitu apabila Fhitung dan Ftabel 

dibandingkan dengan kriteria : 

1) Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh atau hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel 

Y. 

2) Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada 

pengaruh atau hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

 

    Tabel 4.6 Anova 

Tabel ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,872 1 2,872 ,548 ,461
b
 

Residual 503,587 96 5,246   

Total 506,459 97    

a. Dependent Variable: Pelayanan Perpustakaan 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Pengguna 

Berdasarkan tabel Anova di atas, dalam penelitian ini taraf signifikan 

adalah 5% dengan n = 98, maka df1 (N1) = K = 2, df2 (N2) = n-k = 98-2 = 

96. Maka didapatkan nilai Ftabel sebesar 4,83. Dari hasil olah data dalam 

tabel Anova diketahui Fhitung sebesar 0,548. Ini artinya Fhitung (0,548) < Ftabel 

(4,83). Jadi, hipotesis nol (H0) diterima hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

(Ha= Kepuasan Pengguna terhadap pelayanan UPT Perpustakaan UIN Ar-
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Raniry). Dengan demikian, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, 

pengguna belum puas dengan pelayanan di UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.  

5. Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 4.7 Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,075
a
 ,006 -,005 2,290 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Pengguna 

 

Dari hasil analisis data diatas, peneliti dapat mengetahui hubungan 

antara variabel independent (kepuasan pengguna) terhadap variabel 

dependent (layanan perpustakaan UIN Ar-Raniry) memiliki regresi sebesar 

2,872 dan memiliki nilai korelasi (r) sebesar 0,75. Maka pada tabel 

interpretasi terletak antara 0,70-0,90 yang berarti memiliki korelasi kuat 

atau tinggi.  

Koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai sebesar 0.006 yang berarti 

bahwa presentase variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

sebanyak  0,006%. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 0,006% tingkat 

kepuasan pengguna terhadap layanan di UPT Perpustakaan UIN Ar-

Raniry. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

menunjukkan bahwa data valid dan reliabel. Berdasarkan hasil signifikansi, 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,461 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kepuasan pengguna (X) tidak berpengaruh terhadap variabel 

pelayanan yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry (Y). 

Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung sebesar 0,740 < ttabel 1,664. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan pengguna (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel pelayanan yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-

Raniry (Y). Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa pengguna masih 

belum puas dengan pelayanan yang tersedia di perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

Pengujian regresi menunjukkan bahwa sebesar 2,872 dan memiliki nilai 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 

0,006% tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan yang tersedia di 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Dalam penelitian ini taraf signifikan adalah 5% 

dengan n = 98, maka didapatkan nilai Ftabel sebesar 4,83. Dari hasil pengolahan 

data dalam tabel Anova diketahui Fhitung sebesar 0,548. Ini artinya Fhitung (0,548) < 

Ftabel (4,83). Jadi, H0 diterima dan Ha ditolak. Ini artinya pengguna belum puas 

dengan pelayanan yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dan pembahasan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa layanan perpustakaan ditengah perubahan globalisasi 

informasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Hal ini tebukti dari 

hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai sebesar 2,872 dan memiliki 

nilai korelasi (r) sebesar 0,75. Maka pada tabel interpretasi terletak antara 0,70-

0,90 yang berarti memiliki korelasi kuat atau tinggi, dan memiliki nilai koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 0,006% 

tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan yang tersedia di Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry. Dalam penelitian ini taraf signifikan adalah 5% dengan n = 98, 

maka didapatkan nilai Ftabel sebesar 4,83. Dari hasil pengolahan data dalam tabel 

Anova diketahui Fhitung sebesar 0,548. Ini artinya Fhitung (0,548) < Ftabel (4,83). Jadi, 

H0 diterima dan Ha ditolak. Ini artinya pengguna belum puas dengan pelayanan 

yang tersedia di Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

B. Saran 

1. Untuk perpustakaan UIN Ar-Raniry sebaiknya terus meningkatkan 

pelayanan sehingga kebutuhan pengguna terpenuhi dan secara otomatis 

pengguna juga akan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 

2. Untuk kepala perpustakaan sebaiknya melakukan evaluasi secara rutin. 

3. Untuk pustakawan khususnya dibagian pelayanan agar terus meningkatkan 

kualitas layanannya.  
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KUESIONER 

A. Identitas Responden 
 

(1) Nama  :.......................................... 

(2) Nim  :.......................................... 

(3) Alamat  :.......................................... 

(4) Angkatan :.......................................... 

 

B. Petunjuk Pengisian: 

 

(1) Bacalah pertanyaan kuesioner di bawah ini dengan sebaik-baiknya 

(2) Berikan tanda check list (√ ) dalam kotak yang disediakan dengan keadaan 

saudara/i 

Keterangan: SS : Sangat Setuju 

  S : Setuju 

  TS : Tidak Setuju 

  STS : Sangat Tidak Setuju 

 

C. Kepuasan Pengguna (Variabel X) 

No Peryataan Pilihan 

SS S TS STS 

A. Affect of service 

1. Petugas layanan referensi dan sirkulasi cepat tanggap dan 

mampu menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 

pengguna 

    

2. Pustakawan selalu bersikap sabar dan sopan kepada 

pengguna 

    

3. Pustakawan menangani masalah atau keluhan yang dialami 

mahasiswa (pengguna secara cepat) 

    

4. Saya puas dengan layanan yang diberikan di perpustakaan 

UIN Ar-Raniry 

    

B. Information control 

5. Website perpustakaan UIN Ar-Raniry memudahkan 

pengguna dalam mencari informasi terkini tentang 

perpustakaan 

    

6. Koleksi digital diperpustakaan UIN Ar-Raniry sudah 

tercukupi 

    

7. Koleksi E-journal internasional dapat membantu pengguna 

untuk mencari referensi 

    



8. pengguna bisa dengan mudah  mendownload koleksi 

skripsi yang ada di web (repository) UIN Ar-Raniry 

 

    

C. Library as plase 

9. Saat saya berada diperpustakaan UIN Ar-Raniry, saya 

merasa nyaman 

    

10. Sikap petugas perpustakaan sangat baik     

11. Suasana di dalam perpustakaan sangat tenang (tidak 

berisik) 

    

12. Jaringan Wifi sangat lancar     

13. Fasilitas di dalam perpustakaan sangat lengkap, bersih dan 

nyaman 

    

 

D. Layanan Perpustakaan (Variabel Y) 

NO Peryataan Pilihan 

SS S ST STS 

1. Ketersediaan komputer untuk menunjang proses 

penelusuran informasi pengguna sudah memadai di 

perpustakaan UIN Ar-Raniry 

    

2. Peminjaman buku mandiri sudah beroperasi dengan baik     

3. Denda/sanksi yang diberikan jika telah lambat 

mengambalikan buku cukup ringan 

    

4. Perpustakaan UIN Ar-Raniry selalu buka tepat waktu     

 



Lampiran 7 : Tabulasi Data Mentah Hasil Penelitian 

Sampel X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 32 14 1024 196 448 

2 37 6 1369 36 222 

3 37 11 1369 121 407 

4 25 14 625 196 350 

5 40 14 1600 196 560 

6 34 11 1156 121 374 

7 37 15 1369 225 555 

8 37 14 1369 196 518 

9 35 11 1225 121 385 

10 37 16 1369 256 592 

11 37 14 1369 196 518 

12 35 11 1225 121 385 

13 41 11 1681 121 451 

14 43 15 1849 225 645 

15 39 14 1521 196 546 

16 49 11 2401 121 539 

17 48 9 2304 81 432 

18 40 13 1600 169 520 

19 25 14 625 196 350 

20 40 6 1600 36 240 

21 34 11 1156 121 374 

22 43 14 1849 196 602 

23 33 13 1089 169 429 

24 37 12 1369 144 444 

25 37 12 1369 144 444 

26 35 12 1225 144 420 

27 35 14 1225 196 490 

28 41 6 1681 36 246 

29 39 11 1521 121 429 

30 49 14 2401 196 686 

31 48 13 2304 169 624 

32 40 11 1600 100 440 

33 25 10 625 100 250 

34 40 13 1600 169 520 

35 34 10 1156 100 340 

36 43 14 1849 196 602 

37 33 11 1089 121 363 

38 37 15 1369 225 555 



39 37 14 1369 196 518 

40 35 11 1225 121 385 

41 37 9 1369 81 333 

42 37 13 1369 169 481 

43 35 13 1225 169 455 

44 35 12 1225 144 420 

45 41 12 1681 144 492 

46 41 12 1681 144 492 

47 43 14 1849 196 602 

48 39 6 1521 36 234 

49 49 11 2401 121 539 

50 48 14 2304 196 672 

51 40 13 1600 169 520 

52 25 11 625 121 275 

53 40 10 1600 100 400 

54 34 13 1156 169 442 

55 43 10 1849 100 430 

56 33 16 1089 256 528 

57 39 14 1521 196 546 

58 49 11 2401 121 539 

59 48 15 2304 225 720 

60 40 14 1600 196 560 

61 41 11 1681 121 451 

62 39 14 1521 196 546 

63 49 11 2401 121 539 

64 48 15 2304 225 720 

65 40 14 1600 196 560 

66 41 11 1681 121 451 

67 49 9 2401 81 441 

68 48 13 2304 169 624 

69 40 16 1600 256 640 

70 41 14 1681 196 574 

71 35 11 1225 121 385 

72 32 15 1024 225 480 

73 37 14 1369 196 518 

74 37 11 1369 121 407 

75 25 14 625 196 350 

76 40 11 1600 121 440 

77 25 16 625 256 400 

78 40 14 1600 196 560 

79 34 11 1156 121 374 



80 43 14 1849 196 602 

81 33 11 1089 121 363 

82 37 16 1369 256 592 

83 37 14 1369 196 518 

84 35 11 1225 121 385 

85 37 15 1369 225 555 

86 37 14 1369 196 518 

87 35 11 1225 121 385 

88 49 9 2401 81 441 

89 48 13 2304 169 624 

90 40 16 1600 256 640 

91 35 14 1225 196 490 

92 41 11 1681 121 451 

93 43 15 1849 225 645 

94 39 14 1521 196 546 

95 49 11 2401 121 539 

96 48 16 2304 256 768 

97 40 14 1600 196 560 

98 41 11 1681 121 451 

TOTAL ∑X=3807 ∑Y=1223 ∑X²=151289 ∑Y²=15748 ∑XY=47411 

 



Lampiran 8 : Hasil Uji Instrumen 

1. Hasil Uji Validitas Variabel X (Kepuasan Pengguna) 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 SkorTotal 

X1 Pearson Correlation 1 ,209 ,413 ,438 ,225 ,706
**
 ,179 ,408 ,391 ,501

*
 ,349 ,583

**
 ,146 ,657

**
 

Sig. (2-tailed)  ,378 ,070 ,054 ,341 ,001 ,450 ,074 ,088 ,024 ,131 ,007 ,539 ,002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2 Pearson Correlation ,209 1 ,459
*
 ,517

*
 ,234 ,265 ,523

*
 ,511

*
 ,204 ,314 ,364 ,578

**
 ,274 ,651

**
 

Sig. (2-tailed) ,378  ,042 ,020 ,320 ,259 ,018 ,021 ,389 ,178 ,115 ,008 ,243 ,002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X3 Pearson Correlation ,413 ,459
*
 1 ,562

**
 ,223 ,264 ,355 ,112 ,581

**
 ,534

*
 ,596

**
 ,723

**
 ,321 ,762

**
 

Sig. (2-tailed) ,070 ,042  ,010 ,345 ,260 ,125 ,637 ,007 ,015 ,006 ,000 ,167 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X4 Pearson Correlation ,438 ,517
*
 ,562

**
 1 ,098 ,556

*
 ,261 ,357 ,313 ,463

*
 ,458

*
 ,702

**
 ,660

**
 ,803

**
 

Sig. (2-tailed) ,054 ,020 ,010  ,680 ,011 ,266 ,122 ,178 ,040 ,042 ,001 ,002 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X5 Pearson Correlation ,225 ,234 ,223 ,098 1 ,439 ,306 ,367 ,061 ,143 ,047 ,557
*
 ,157 ,510 

Sig. (2-tailed) ,341 ,320 ,345 ,680  ,730 ,190 ,111 ,797 ,548 ,844 ,011 ,891 ,138 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X6 Pearson Correlation ,706
**
 ,265 ,264 ,556

*
 -,082 1 ,273 ,461

*
 ,392 ,222 ,483

*
 ,432 ,474

*
 ,670

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,259 ,260 ,011 ,730  ,244 ,041 ,088 ,347 ,031 ,057 ,035 ,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X7 Pearson Correlation ,179 ,523
*
 ,355 ,261 ,306 ,273 1 ,439 ,378 ,108 ,200 ,366 ,157 ,532

*
 

Sig. (2-tailed) ,450 ,018 ,125 ,266 ,190 ,244  ,053 ,101 ,651 ,398 ,113 ,509 ,016 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X8 Pearson Correlation ,408 ,511
*
 ,112 ,357 ,367 ,461

*
 ,439 1 ,000 ,000 ,143 ,476

*
 ,238 ,520

*
 

Sig. (2-tailed) ,074 ,021 ,637 ,122 ,111 ,041 ,053  1,000 1,000 ,549 ,034 ,312 ,019 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X9 Pearson Correlation ,391 ,204 ,581
**
 ,313 ,061 ,392 ,378 ,000 1 ,568

**
 ,669

**
 ,256 ,313 ,623

**
 

Sig. (2-tailed) ,088 ,389 ,007 ,178 ,797 ,088 ,101 1,000  ,009 ,001 ,275 ,178 ,003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X10 Pearson Correlation ,501
*
 ,314 ,534

*
 ,463

*
 ,143 ,222 ,108 ,000 ,568

**
 1 ,619

**
 ,317 ,171 ,599

**
 

Sig. (2-tailed) ,024 ,178 ,015 ,040 ,548 ,347 ,651 1,000 ,009  ,004 ,173 ,472 ,005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X11 Pearson Correlation ,349 ,364 ,596
**
 ,458

*
 ,047 ,483

*
 ,200 ,143 ,669

**
 ,619

**
 1 ,357 ,255 ,680

**
 

Sig. (2-tailed) ,131 ,115 ,006 ,042 ,844 ,031 ,398 ,549 ,001 ,004  ,123 ,279 ,001 



N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X12 Pearson Correlation ,583
**
 ,578

**
 ,723

**
 ,702

**
 ,557

*
 ,432 ,366 ,476

*
 ,256 ,317 ,357 1 ,362 ,815

**
 

Sig. (2-tailed) ,007 ,008 ,000 ,001 ,011 ,057 ,113 ,034 ,275 ,173 ,123  ,117 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X13 Pearson Correlation ,146 ,274 ,321 ,660
**
 -,033 ,474

*
 ,157 ,238 ,313 ,171 ,255 ,362 1 ,563

**
 

Sig. (2-tailed) ,539 ,243 ,167 ,002 ,891 ,035 ,509 ,312 ,178 ,472 ,279 ,117  ,010 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

SkorTotal Pearson Correlation ,657
**
 ,651

**
 ,762

**
 ,803

**
 ,343 ,670

**
 ,532

*
 ,520

*
 ,623

**
 ,599

**
 ,680

**
 ,815

**
 ,563

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,002 ,002 ,000 ,000 ,138 ,001 ,016 ,019 ,003 ,005 ,001 ,000 ,010  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

2. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Layanan Perpustakaan) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 SkorTotal 

Y1 Pearson Correlation 1 ,619
**
 ,266 ,426 ,779

**
 

Sig. (2-tailed)  ,004 ,258 ,061 ,000 

N 20 20 20 20 20 

Y2 Pearson Correlation ,619
**
 1 ,326 ,610

**
 ,863

**
 

Sig. (2-tailed) ,004  ,161 ,004 ,000 

N 20 20 20 20 20 

Y3 Pearson Correlation ,266 ,326 1 ,067 ,505
*
 

Sig. (2-tailed) ,258 ,161  ,780 ,023 

N 20 20 20 20 20 

Y4 Pearson Correlation ,426 ,610
**
 ,067 1 ,776

**
 

Sig. (2-tailed) ,061 ,004 ,780  ,000 

N 20 20 20 20 20 

SkorTotal Pearson Correlation ,779
**
 ,863

**
 ,505

*
 ,776

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,023 ,000  

N 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



3. Hasil Uji Realibilitas Variabel X 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,876 13 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 34,60 28,042 ,607 ,867 

X2 34,35 27,503 ,588 ,867 

X3 34,80 24,800 ,687 ,859 

X4 34,85 24,766 ,743 ,856 

X5 34,65 29,503 ,259 ,880 

X6 35,25 25,776 ,577 ,867 

X7 34,70 27,800 ,442 ,873 

X8 34,60 28,253 ,441 ,873 

X9 34,25 27,461 ,552 ,868 

X10 34,65 27,082 ,511 ,870 

X11 34,30 26,642 ,608 ,865 

X12 35,35 24,661 ,758 ,855 

X13 34,85 26,871 ,455 ,874 

 

 

 

 

 



4. Hasil Uji Realibilitas Variabel Y 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,704 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 9,25 3,145 ,580 ,585 

Y2 9,00 3,053 ,746 ,499 

Y3 8,90 4,200 ,241 ,765 

Y4 9,00 2,737 ,478 ,672 

 

 

5. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KepuasaanPen

gguna
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: PelayananPerpustakaan 

b. All requested variables entered. 

 

 

 



Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,609 1,544  8,816 ,000 

KepuasaanPengguna -,029 ,039 -,075 -,740 ,461 

a. Dependent Variable: PelayananPerpustakaan 

 

 

 

6. Tabel Model Summary 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,075
a
 ,006 -,005 2,290 

a. Predictors: (Constant), KepuasaanPengguna 

 

7. Anova (Analysis of  Varians) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,872 1 2,872 ,548 ,461
b
 

Residual 503,587 96 5,246   

Total 506,459 97    

a. Dependent Variable: PelayananPerpustakaan 

b. Predictors: (Constant), KepuasaanPengguna 
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